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Abtrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan 

pengelolaan jangka panjang serta kesiapan pasien dalam melakukan perawatan 

mandiri setelah pulang dari rumah sakit. Namun, pelaksanaan discharge planning 

di ruang rawat inap sering kali belum dilakukan secara terstruktur, sehingga 

kesiapan pulang pasien masih rendah. Discharge Planning Model LIMA 

merupakan pendekatan sistematis yang menekankan keterlibatan pasien dan 

keluarga, identifikasi kebutuhan, tahapan pemulangan, serta evaluasi kesiapan 

pulang. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Discharge 

Planning Model LIMA terhadap Kesiapan Pulang pada Pasien dengan Hipertensi 

di ruang rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan 

pendekatan one group pretest–posttest. Subjek penelitian berjumlah 15 pasien 

hipertensi yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Pengukuran 

kesiapan pulang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 

instrumen Readiness for Hospital Discharge Scale (RHDS). Data dianalisis 

secara deskriptif dengan membandingkan skor kesiapan pulang pre dan post 

intervensi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesiapan pulang 

setelah penerapan Discharge Planning Model LIMA. Rata-rata skor kesiapan 

pulang meningkat dari 76,60 menjadi 144,20. Seluruh domain kesiapan pulang 

mengalami peningkatan, meliputi status fisik, pengetahuan, kemampuan diri di 

rumah, dan dukungan yang diterima. 

Kesimpulan: Penerapan Discharge Planning Model LIMA efektif 

meningkatkan kesiapan pulang pasien dengan hipertensi. 

Diskusi: Model LIMA terbukti membantu meningkatkan kesiapan pulang secara 

menyeluruh, meskipun domain pengetahuan masih memerlukan penguatan lebih 

lanjut. Model ini dapat diterapkan sebagai strategi discharge planning untuk 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dan mencegah komplikasi 

pascapulang. 
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